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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tinjauan 

hukum Islam terhadap penggunaan jasa rias pengantin lawan jenis di Desa 

Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik penggunaan jasa rias pengantin lawan jenis di Desa Sigalapang 

Julu dilakukan dengan menggunakan jasa perias laki-laki untuk merias 

pengantin perempuan. Dalam prosesnya, perias melakukan kontak 

langsung seperti merias wajah, menata rambut atau jilbab, serta 

memasang aksesori pengantin. Masyarakat menggunakan jasa tersebut 

karena mempertimbangkan keterampilan, pengalaman, kualitas hasil 

riasan, kepuasan, serta kebiasaan yang telah berkembang di masyarakat. 

Dengan demikian, faktor kualitas dan keterampilan perias menjadi 

pertimbangan utama masyarakat dalam memilih jasa rias pengantin 

lawan jenis.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan jasa rias pengantin lawan 

jenis menunjukkan bahwa praktik tersebut pada dasarnya tidak 

diperbolehkan karena melibatkan interaksi langsung dan sentuhan 

antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. Menurut Mazhab 

Syafi’i, menyentuh kulit perempuan yang bukan mahram tidak 

diperbolehkan kecuali dalam keadaan darurat atau kebutuhan yang 

dibenarkan oleh syariat. Pendapat tersebut sejalan dengan Fatwa MUI 

Kabupaten Mandailing Natal Nomor 01 Tahun 2023 tentang Merias 

Pengantin Oleh Lawan Jenis, yang menetapkan bahwa laki-laki yang 

merias perempuan yang bukan mahramnya hukumnya haram, termasuk 

upah yang diperoleh dari praktik tersebut. Oleh karena itu, penggunaan 

jasa rias pengantin lawan jenis di Desa Sigalapang Julu tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum Islam apabila dalam pelaksanaannya terdapat 



sentuhan langsung dan tidak terdapat keadaan darurat atau kebutuhan 

yang dibenarkan syariat.

B. Saran

Adapun saran yang pertama, kepada masyarakat Desa Sigalapang 

Julu, diharapkan lebih meningkatkan pemahaman tentang batasan-batasan 

interaksi antara laki-laki dan perempuan dalam perspektif hukum Islam, 

sehingga dalam memilih jasa rias pengantin dapat lebih 

mempertimbangkan aspek syariat selain aspek keterampilan dan hasil. 

Kepada para pelaku jasa rias pengantin, khususnya yang berjenis kelamin 

laki-laki, diharapkan dapat lebih memperhatikan etika profesi sesuai 

dengan prinsip-prinsip hukum Islam, misalnya dengan mengurangi kontak 

langsung yang tidak diperlukan atau menggunakan perantara dalam proses 

rias. Kedua, kepada tokoh agama dan pemerintah setempat, diharapkan 

dapat memberikan edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif terkait 

hukum-hukum Islam dalam interaksi sosial modern, khususnya yang 

berkaitan dengan profesi jasa kecantikan, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman di tengah masyarakat. Kemudian terakhir kepada peneliti 

selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan 

dapat dikembangkan dengan pendekatan yang lebih luas, baik dari aspek 

hukum Islam, sosiologi hukum, maupun ekonomi syariah.
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